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ABSTRAK

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum menjualbelikan benda najis.

Ada yang memperbolehkan dengan catatan bahwa benda najis tersebut dapat

dimanfaatkan dan tidak menjadi mudarat, namun ada pula yang tidak

memperbolehkan sebab dilarang oleh syariat berdasarkan nas} dan juga termasuk

menyia-nyiakan harta. Pada penelitian ini mengacu kepada pendapat Ima>m asy-

Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah.

Jenis penelitian ini berupa kajian kepustakaan (library research) dengan

sumber kitab fikih utama adalah kitab al-Umm karya Ima>m asy-Sya>fi’i> dan kitab al-

Mabsu>t} karya asy-Syarakhsi> yang berisikan fatwa-fatwa Ima>m Abu> Hani>fah. Dalam

penelitian ini digunakan teori perbandingan antar pemikiran Ima>m asy-Sya>fi’i> dan

Ima>m Abu> Hani>fah melalui pendekatan us}u>l fiqh. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan metode analisis data adalah deskriptif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa; (1) metode istinba>t} hukum yang

digunakan oleh Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah dalam nenetapkan hukum

tentang jual beli benda najis adalah menggunakan metode istinba>t} baya>ni, yakni

berlandaskan nas} al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW; (2) terdapat sisi

persamaan dan juga perbedaan antara Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah

dalam menetapkan hukum jual beli benda najis. Persamaannya adalah kedua imam

maz}hab tersebut sama-sama menggunakan metode istinba>t} hukum baya>ni. Adapun

perbedaannya adalah Ima>m asy-Sya>fi’i> menggunakan ayat al-Qur’an dan Hadis yang

menujukkan larangan menjualbelikan benda najis, sementara Ima>m Abu> Hani>fah

menggunakan ayat al-Qur’an dan Hadis yang menunjukkan sebaliknya.

Keyword: Jual beli, benda najis, asy-Syaf>i’i>, Abu> Han>fah.
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MOTTO

#              #

Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, hingga merekalah yang
merubahnya sendiri (QS. Ar-Ra’du: 11)

#HANYA ADA SATU ORANG YANG DAPAT MERUBAH HIDUP MU, YAITU

DIRIMU SENDIRI#
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987

I. konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

alif

ba’

ta’

sa’

jim

ha’

kha’

dal

zal

ra’

tidak dilambangkan

b

t

s\

j

h}

kh

d

z\

r

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er
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ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ه

za’

sin

syin

sad

dad

ta’

za

‘ain

gain

fa’

qaf

kaf

lam

mim

nun

waw

ha’

z

s

sy

s}

d}

t}

z}

‘

g

f

q

k

‘l

‘m

‘n

w

h

zet

es

ess dan ye

s (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengaan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha
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ء

ي

hamzah

ya

’

y

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

دّدةـمتع

عـدّة 

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

III. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

حكمة

جزیة

ditulis

ditulis

hikmah

jizyah
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b. Bila dikutip dengan kata sandang ‘al’ serta bacaat kedua itu terpisah, maka

ditulis h

كرامةالاولیاء Ditulis Karāmah al-auliya’

c. Bila Ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t

الفطرزكاة Ditulis zakātul fiṭri

IV. Vokal Pendek

__ َ◌__

__ ِ◌__

ُ____

fathah

kasrah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

a

i

u

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alifجاھلیة ditulis ā   jāhiliyyah



xi

2.

3.

4.

Fathah +  ya’ matiتنسى

’Kasrah + yaكریم mati

Dammah + wawu mati فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ā  tansā

ī  karīm

ū   furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1.

2.

Fathah + ya mati

بینكم

Fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

أأنتم

أعـدّ ت

لئن شكرتم

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

‘u’iddat

la’in syakartum



xii

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

القرا ن

القیا س

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.

السماء

الشمس

ditulis

ditulis

as-Samā’

Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam penulisan kalimat

ذوي الفروض

أھل السنة

ditulis

ditulis

Zawi al-furūḍ

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:



xiii

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fikih merupakan salah satu cabang ilmu dalam keilmuan Islam yang 

bersentuhan langsunng dengan kehidupan manusia,
1
 di mana ilmu ini diambil dari 

dalil-dalil terperinci yang berkaitan dengan perbuatan amal manusia.
2
 Dengan 

demikian pengertian ini dapat dimaknai bahwa fikih tersebut berfungsi sebagai 

aturan dalam melakukan segala hal yang berkaitan dengan manusia termasuk 

perbuatan yang dilakukannya sehari-hari. 

Secara eksplisit, fikih mengatur jenis pekerjaan manusia, baik perbutan 

itu bersifat pribadi maupun yang sifatnya umum. Karena, fikih merupakan suatu 

ilmu yang menyimpulkan aturan-aturan hukum dari syari’ah, di mana bersumber 

dari al-Qur’an dan juga Hadis Nabi Muhammad SAW.
3
 Sebagai contoh, fikih 

mengatur tentang cara bagaimana bersuci dan beribadah kepada Allah SWT 

sebagai persoalan pribadi, fikih juga mengatur bagaimana bersikap terhadap 

makhluk lain tentang cara menghargai dan lain sebagainya sebagai persoalan 

umum. Intisari yang terkandung dalam ajaran fikih atau ilmu hukum Islam di sini 

                                                           

1
 Fakhriati, dkk., Kitab Fikih Lokal: Menggali Kearifan Lokal dalam Karya Ulama 

Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta: Q-Media dan Jur. PMH Fak. Syariah  dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, 2012), hlm. 78. 

2
 Ali Sodiqin, Fiqh, dan Usul Fiqh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinnya di 

Indonesia, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 15. 

3
 Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam, terj. Ahsin Muhammad, cet. ke-1, 

(Bandung: Pustaka, 1996), hlm. 25. 
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ialah mengatur seluruh aspek seluk-beluk kehidupan manusia mulai dari hal-hal 

yang kecil hingga pada persoalan yang lebih besar secara luas. 

Ilmu fikih secara luas dan menyeluruh dapat diklasifikasikan sesuai 

dengan cakupan aturan yang dikandungnya. Misalnya, fikih ibadah yang 

mengatur tentang persoalan ibadah yang sifatnya ritus-ritus keagamaan. Begitu 

pun halnya dengan fikih muamalah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan dan 

seluruh aspek yang mengatur perbuatan manusia dalam hal perdagangan, sewa-

menyewa, wakaf hingga pada persoalan harta kewarisan. Pembagian ini dilakukan 

oleh para ulama untuk memberi kemudahan bagaimana cara memahami dan 

menyikapinya secara jelas dan tepat. 

Dalam menjalani kerasnya hidup ini, manusia akan selalu membutuhkan 

satu sama lain, kapan dan di mana pun manusia itu berada.
4
 Sebab, manusia lahir 

sebagai zoon politicon kata filsuf Aristoteles,
5
 artinya manusia sebagai makhluk 

sosial tidak akan dapat hidup sendirian tanpa orang lain. Allah SWT telah 

menjadikan manusia saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-

menolong, tukar-menukar, baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, bercocok 

tanam, atau untuk kemaslahatan umum.
6
 Oleh sebab itu, manusia selalu 

melakukan transaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
4
 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, terj. Ervan Nurtawab dan Ahmad 

Baiquni, cet. ke-1, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2017), hlm. 54. 

5
  Abd. Rasyid, Politik Sosial dan Kepemimpinan Wanita, (Ponorogo, Jawa Timur: 

Wade Group, 2017), hlm. 123. 

6
  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Islam), (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2014), hlm. 278. 
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Salah satu bentuk transaksi manusia adalah jual beli, di mana dalam 

pelaksanaan akad untuk penyerahan kepemilikan suatu barang dengan menerima 

harga atas dasar saling ridha, atau menukar harta dengan harta (barter), bukan atas 

jalan tabarru’.
7
 Seorang penjual bertugas menyerahkan barang miliknya kepada 

pembeli, dan pembeli bertanggungjawab memberikan sejumlah uang
8
 sebagai 

bentuk pembayaran sesuai dengan harga yang telah disepakati kedua belah pihak. 

Transaksi ini dapat dilakukan baik dalam satu majelis atau pun tidak, namun tidak 

boleh ada pihak yang dirugikan antar satu dengan yang lainnya, seperti yang 

diinginkan oleh sang Pengatur (Sya>ri’). Untuk itulah dalam syari’at Islam diatur 

tentang syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli. Dengan cara demikian kehidupan 

masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang lain pun 

menjadi teguh. 

Selain itu, telah diketahui bersama bahwa kebutuhan sehari-hari manusia 

semakin banyak dan meningkat. Kebutuhan tersebut tidak selamanya bisa 

didapatkan hanya dengan cara meminta atau diperoleh secara gratis. Kenyataan ini 

kemudian menjadi potensi terjadinya transaksi berupa jual beli. Hanya saja, 

benda-benda yang menjadi objek transaksi dalam jual beli di masyarakat tidak 

semuanya merupakan benda-benda yang suci (bersih dari kotoran) tetapi juga 

benda-benda kotor lagi mengandung unsur najis pada objeknya. Bisa dicontohkan 

                                                           
7
 M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Fiqih, cet. ke-4 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2010), hlm. 34. 

8
 Sophia Hadyanto, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Medan, Sumatra Utara: 

PT. Sofmedia, 2011),  hlm. 283. 
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jual beli pupuk kandang, salah satu jenis pupuk yang bahan dasar utamanya diolah 

dari kotoran sapi atau kambing. 

Menurut Ima>m asy-Sya>fi’i>, hukum jual beli benda najis, seperti daging 

babi, khamr, kotoran hewan, bangkai, dan lain sebagainya sekalipun dibutuhkkan 

adalah tidak sah. Sebagaimana larangan menjual binatang anjing yang terlatih dan 

digunakan untuk berburu,
9
 menjaga rumah, dan ternak. Benda-benda najis lainnya 

seperti darah juga tidak sah diperjualbelikan walaupun kepada orang sakit yang 

membutuhkan.
10

  

Ima>m asy-Sya>fi’i> memberi penjelasan bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya 

melarang menjualbelikan benda najis, di samping adanya anjuran untuk selalu 

menghindar dari najis dan tidak mendekatinya, sementara menjualbelikan benda 

tersebut adalah salah satu cara mendekatinya.
11

 Atas dasar pertimbangan tersebut 

Ima>m asy-Sya>fi’i> kemudian berpandangan bahwa tidak diperbolehkan hukumnya 

menjual atau membeli sesuatu yang tidak dapat dihilangkan najisnya. 

Berbeda halnya dengan Ima>m asy-Sya>fi’i>, Ima>m Abu> Hani>fah beserta 

para muridnya mengecualikan segala sesuatu hal yang dapat dimanfaatkan secara 

syari’at dan membolehkan jual belinya, seperti bolehnya menjualbelikan kotoran 

binatang yang najis untuk digunakan di kebun-kebun dan dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar dan pupuk; atau untuk menyalakan lampu, pewarna yang najis untuk 
                                                           

9
 Asmaji Muchtar, Dialog Lintas Mazhab Fiqh Ibadah & Muamalah, (Jakarta: Amzah, 

2015), hlm. 462. 

10
 Tim Kajian Fikih Pondok Pesantren Sidogiri, Santri Salaf Menjawab: Pandangan 

Kitab Kuning Mengenai Berbagai Persoalan Keagamaan, Kenegaraan, dan Kemasyarakatan, 

(Jawa Timur: Pustaka Sidogiri Benteng Ahlussunnah wal Jama’ah, 1432 H.), hlm. 463.  

11
 Ima>m asy-Sya>fi’i> dalam Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul 

Hayyie  al-Kattani, dkk., (Jakarta: Gema Insani, 2011),  Vol. V, hlm. 118. 
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mewarnai, menyalakan lampu dan lain sebagainya.
12

 Pendapat ini cenderung 

membolehkan hukum menjualbelikan benda najis dengan mempertimbangkan 

dari sudut kemanfaatan suatu benda, sehingga sekalipun benda tersebut najis 

tetapi mengandung manfaat pada dirinya, seperti pupuk kandang untuk 

menyuburkan tanaman agar dapat tumbuh dan menghasilkan buah dengan lebih 

baik,
13

 maka menurutnya hal tersebut tidak terlarang untuk diperjualbelikan.
14

 

Perbedaan pendapat di kalangan para ulama seperti di atas membuat 

masyarakat menjadi bingung, lantaran latar belakang ulama tersebut (asy-Sya>fi’i> 

dan Abu> Hani>fah) adalah berasal dari golongan ulama yang sama yakni ahlu 

sunnah wal jama’ah yang masyhur digunakan di Nusantara ini, ditambah lagi 

dengan praktik jual beli benda najis ini sudah menjadi kebiasaan di kalangan 

masyarakat Indonesia hingga pada hari ini. 

Inilah yang menjadikan penyusun tertarik untuk mengkaji lebih jauh, 

tentang pendapat dua ulama imam mazhab fikih ini yakni Ima>m asy-Sya>fi’i dan 

Ima>m Abu> Hani>fah dalam hal tanggapan dan pemberian status hukum terhadap 

jual beli benda najis, dengan mengangkat judul: “Hukum Jual Beli Benda Najis 

Menurut Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah”. Walaupun penelitian ini 

bersifat kajian kepustakaan dengan kata lain data yang diperoleh dalam penelitian 

ini ialah informasi dari buku ke buku, namun pada praktiknya jual beli benda najis 

                                                           
12

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2007), jilid V, hlm. 39. 

13
 Muhajir Utomo, dkk., Ilmu Tanah: Dasar-dasar dan Pengelolaan, (Jakarta: Prenada 

Media, 2016), hlm. 227.  

14
 TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqh Islam, cet. ke-1, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 1997), hlm. 332 
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sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat hingga saat ini, khususnya di 

Indonesia dan dunia pada umumnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, agar 

pembahasan tidak lari dari pokok permasalahan, maka penyusun perlu membatasi 

pokok masalah yang perlu untuk diteliti agar tetap fokus dan tidak meluas 

sehingga menjadi jelas. Dengan demikian, pokok masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode istinba>t} Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah 

terhadap hukum jual beli benda najis? 

2. Apa persamaan dan perbedaan pendapat Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m 

Abu> Hani>fah tentang hukum jual beli benda najis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan metode istinba>t} hukum yang digunakan oleh Ima>m 

asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah terkait hukum jual beli benda najis. 

b. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan di antara kedua 

tokoh tersebut mengenai hukum jual beli benda najis. 

 

 

 



7 
 

2. Kegunaan 

a. Segi teoritis 

1) Memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang perbandingan mazhab pada khususnya, dan hukum Islam 

pada umumnya. 

2) Memberikan tambahan informasi keilmuan yang berkaitan tentang 

hukum jual beli benda yang mengandung unsur najis dalam Islam, 

seperti pupuk kandang, dan lain sebagainya. 

b. Segi praktis 

1) Memberikan bantuan akademik dalam hal ajaran Islam bagi 

masyarakat yang melakukan praktik jual beli benda najis. 

2) Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

kajian ilmiah mengenai hukum jual beli benda najis bagi 

mahasiswa dan umum. 

D. Telaah Pustaka 

Seperti penelitian pada umumnya, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak 

sedikit para peneliti telah melakukan penelitian berkaitan dengan jual beli. Ketika 

dilakukan peninjauan dan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang bersinggungan dengan tema-tema yang penulis angkat. Di antara 

penelitian-penelitian tersebut ialah sebagai berikut ini: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fadhilah Mursyid berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan Dan Bahan Yang Diharamkan Sebagai 

Obat”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa dalam kondisi darurat pengobatan 
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yang mengharuskan terjadinya proses transaksi jual beli, maka memperjualbelikan 

barang-barang (ma’qu>d ‘alaih) yang haram dikonsumsi adalah boleh dilakukan.
15

 

Terkait dengan perbedaan skripsi ini adalah dari segi objeknya, skripsi ini 

membahas tentang jual beli benda najis (bukan barang yang diharamkan untuk 

dikonsumsi sebagai obat). 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Lina Nur Maya dengan judul “Konsep 

Jual Beli Menurut Sayyid Sabiq (Studi Pemikiran Atas Syarat Suci Barang Yang 

Diperjualbelikan)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa alasan Sayyid Sabiq 

tentang syarat suci barang yang dijadikan objek jual beli adalah dari Hadis Nabi 

Muhammad SAW, Qiya>s}, dan Pendapat Jumhur Ulama. Dalam Hadis Nabi 

Muhammad SAW diriwayatkan oleh S}aha>bat Nabi SAW bernama Ja>bir bahwa 

hadis tersebut mengandung arti yang memberikan indikasi tentang haramnya 

barang-barang diperjualbelikan karena barang tersebut adalah najis.
16

 Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa pendapat Sayyid Sabiq kurang sesuai dengan kenyataan dan 

peristiwa yang terjadi saat ini, bahwa selama ini telah berlangsung jual beli 

terhadap jumlah barang yang tercampur dengan najis.
17

 Demikian penjelasan dari 

pada skripsi tersebut. Adapun yang menjadi pembeda dari pada skripsi ini adalah 

ulama yang berpendapat, skripsi ini yang menjadi acuan adalah pendapat imam 

                                                           
15

 Fadhilah Mursyid, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan dan Barang 

yang Diharamkan Sebagai Obat‛, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga (2014), hlm. 93.  

16
 Lina Nur Maya, ‚Konsep Jual Beli Menurut Sayyid Sabiq (Studi pemikiran atas Suci 

Barang yang Diperjualbelikan)‛, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga (2008), hlm. 77. 

17
 Ibid; 
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mazhab fikih yakni Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah (bukan Sayyid 

Sabiq). 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nurun Najmi berjudul “Praktek Jual Beli 

Kotoran Hewan di Kabupaten Aceh Besar Menurut Akad Ijarah Bi al-Amal.” 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa sebagian keterangan dari responden 

dalam berbisnis atau dalam memberikan kotoran hewan telah menerapkan konsep 

ijarah bi al-amal, tetapi dalam hal praktek pemberian upah pengangkutan kotoran 

hewan belum diterapkan karena mereka masih belum memiliki pengetahuan 

terhadap hukum jual beli kotoran hewan dan prinsip-prinsip ijarah bi al-amal, 

sementara daerah tersebut dalam bertranskasi mereka menggunakan akad jual 

beli.
18

 Demikian kesimpulan dari skripsi tersebut. Lalu, yang menjadi pembeda 

dari pada penelitian skripsi ini ialah dari objek penelitian, penelitian ini selain 

bersifat pustaka (library research) dalam artian bahwa informasi yang diperoleh 

ialah dari berbagai buku-buku, penelitian ini juga bersifat menyeluruh (umum) 

dan tidak tertuju kepada penelitian kasus tertentu seperti jual beli pupuk kandang. 

Lebih tepatnya, dibedakan dari aspek metodologinya. 

E. Kerangka Teoretik 

Secara bahasa, kata بيعال  berarti pertukaran secara mutlak.
19

 Pertukaran ini 

bertujuan untuk memberi kepemilikan dan menerima hak milik, sebagaimana 

                                                           
18

 Nurun Najmi, ‚Konsep Jual Beli Kotoran Hewan di Kabupaten Aceh Besar Menurut 

Akad Ijarah Bi al-Amal‛, Skripsi, Universitas Islam Negeri ar-Raniry (2018), hlm. 73. 

19
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, hlm. 34. 
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definisi yang disampaikan oleh Ibnu Quda>mah.
20

 Di antara landasan hukum yang 

dijadikan sebagai dalih hukum jual beli bahwasanya syari’at Islam membolehkan 

adanya jual beli dalam kehidupan manusia sehari-hari ialah keterangan dari al-

Qur’an, as-Sunnah, dan juga Ijma>’ para ulama.
21

 Keterangan tersebut dapat 

dirincikan sebagai berikut: 

Keterangan dalam al-Qur’an: 

. بََۚ مَ الرِّ ُ البَْيْعَ وَحَرَّ .. وَأَحَلَّ اللََّّ  ۗ.22
 

Kebolehan melakukan jual beli juga diperoleh dari salah satu hadis nabi, 

misalnya ketika beliau ditanya mengenai pekerjaan yang paling baik. Pertanyaan 

tersebut lantas dijawab:
23

 yaitu upah dari أفضل الكسب عمل الرجل بيده و كل بيع مبرور 

hasil keringat seorang lelaki, dan setiap penjualan yang baik.
24

 Selain itu, landasan 

jual  beli juga didasarkan kepada ijma>’ pada ulama yang membolehkan seseorang 

untuk melakukan jual beli dan telah diakui selama kurang lebih 14 abad lamanya 

oleh seluruh umat Islam dari berbagai firqah dan maz}hab. 

Pada dasarnya, segala macam muamalah dan transaksi, seperti jual beli, 

sewa menyewa, dan lain sebagainya dalam hukum Islam diperbolehkan kecuali 

                                                           
20

 Ibnu Quda>mah dalam Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul 

Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2007), cet. ke-10, Vol. V, hlm. 25. 

21
 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), 

hlm. 59. 

22
 Al-Baqarah (2): 275. 

23
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, hlm. 158. 

24
 HR. al-Bazar yang dishahihkan oleh al-Hakim 
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ada dalil yang menunjukkan sebaliknya. Sebagaimana dalam kaidah fiqhiyah 

disebutkan: 

ل ان يدل دليل  25على تحريمهاالأصل فى المعاملة الإبَحة اإ
 

Kaidah di atas juga berlaku pada kasus jual beli. Walaupun jual beli 

berstatus muba>h26
 ia tetap harus mengikuti ketentuan yang didapatkan dari 

berbagai nas}. Ada beberapa pertimbangan yang diatur di dalam ajaran agama 

Islam terkait jual beli, Islam mengedepankan prinsip kemaslahatan umum.
27

 Jual 

beli merupakan bentuk transaksi yang menguntungkan oleh kedua belah pihak. 

Oleh karena itu, bentuk jual beli yang di dalamnya menimbulkan kerugian pada 

salah satu pihak, seperti riba> (al-Baqarah: 275), ditetapkan haram hukumnya.
28

 

Bahkan mayoritas mazhab hukum dalam Islam telah sepakat mengenai pelarangan 

jual beli ijon karena jual beli yang seperti ini mengadung unsur ketidakjelasan 

(garar); atau dengan kata lain, ia memiliki potensi menimbulkan kerugian pada 

salah satu pihak.
29

 Sebagaimana dalam hadis disebutkan, Rasulullah SAW 

bersabda: 

                                                           
25

 A. Dzazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyeleseikan 
Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 130. 

26
 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, hlm. 59. 

27
 Amiruddin K, ‚Nilai Maslahat Dalam Sistem Ekonomi Syari’ah‛, Jurnal Ecces 

(Economis, Sosial, and Develovment Studies), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Vol. 

2, No. 1 (2015), hlm. 67. 

28
 Syekh Abdurahman as-Sa’di, Fiqih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, terj. 

Abdullah, cet. ke-1, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008, hlm. 162. 

29
 Ibid., hlm. 138. 
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عن ابي هريرة قال نهى  رسول الله صلى الله عليه وسلم عن بيع الغرر
30

 

Selain melarang jual beli yang mengandung atau berpotensi besar 

mengandung kerugian, Islam juga menentukan objek atau barang seperti apa yang 

boleh diperjualbelikan. Oleh karena itu diaturlah tentang syarat dan rukun dalam 

jual beli untuk menghindari kemafsadatan ummat.  

Di kalangan ulama mazhab seringkali terjadi perbedaan pendapat 

disebabkan perbedaan metode istinba>t} sebagai metode penggalian hukum Islam, 

di mana dilakukan ketika hendak memberi status hukum pada suatu perkara. 

Olehnya itu, dibutuhkan dalil-dalil autentik tergantung dari sudut pandang dan 

dalil mana yang mereka gunakan. Pada persoalan itulah munculnya perbedaan 

pendapat di kalangan para ulama. Huzaemah Tahido Yanggo dalam bukunya 

Pengantar Perbandingan Mazhab menyebutkan sebab-sebab terjadinya ikh}tila>f 

(perbedaan pendapat), di antaranya ialah:
31

 

1. Berbedanya pemahaman atas al-Qur’an dan Sunnah; 

2. Sebab-sebab khusus terhadap Sunnah Rasulullah SAW; 

3. Perbedaan yang berkenaan dengan kaidah ushuliyah dan kaidah 

fiqhiyah; 

4. Perbedaan atas penggunaan dalil di luar al-Qur’an dan Sunnah. 

Secara etimologi, istilah istinba>t } adalah mengeluarkan sesuatu dari 

sumbernya yang asli. Istilah ini berasal dari bahasa Arab yakni استنباط yang 

                                                           
30

 Abdul Qadir Syaibah, Syarah Bulughul Maram, terj. Muhammad Iqbal, (Jakarta: 

Darul Haq, 2005), hlm. 133. 

31
 Huzemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Ciputat: Gaung 

Persada Press, 2011), hlm. 58. 
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mempunyai makna air terbit dan keluar dari dalam tanah, atau air yang pertama 

kali muncul pada saat seseorang menggali sumur.
32

 Oleh karena itu, kata istinba>t} 

dapat diartikan sebagai istikhraj (استخرج) yaitu mengeluarkan. Sehingga 

penggunaan istilah istinba>t} yang disandingkan dengan kata hukum yakni إستنباط "  

"الحكم  berarti mengeluarkan kandungan hukum. 

Adapun secara terminologi, kata istinba>t} hukum ialah mengeluarkan 

kandungan hukum dari nas }-nas } dengan ketajaman nalar dan kemampuan yang 

optimal.
33

 

Kata-kata istinba>t} disebutkan dalam salah satu firman Allah SWT: 

                                     

                               
34

 

Pada kata يستنبطونو dalam ayat tersebut dimaknai mengetahui sesuatu (dari 

yang tersembunyi) untuk membenarkan atau membatalkannya.
35

 Metode inilah 

yang dilakukan oleh para ulama-ulama ahli ushul fikih (mujtahid) terdahulu dalam 

mengambil atau menggali sebuah hukum dari sumber-sumbernya yang asli yakni 

al-Qur’an dan hadis. 

Dalam proses penggalian hukum, hal pertama yang menjadi perhatian 

para ulama ushul fikih ialah istinba>t} baya>ni, yaitu pola istinba>t} hukum yang 

                                                           
32

 Rahmawati, ‚Metode Istinba>t} Hukum (Telaah Pemikiran Muhammad Hasbi Ash 

Shiddieqy)‛, Disertasi, UIN Alauddin Makassar (2014), hlm. 34.  

33
 Sutrisno, Nalar Fiqh Gus Mus, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), hlm. 55. 

34
 An-Nisa> (4): 83. 

35
 M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. II, hlm. 642. 
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berkaitan dengan kaidah-kaidah kebahasaan.
36

 Tujuannya adalah seseorang yang 

ingin mengistinba>t}kan atau menggali sebuah hukum dari dalam al-Qur’an 

maupun hadis harus memahami betul makna bahasa yang dikandungnya.
37

 

Ada 3 (tiga) macam metode yang dapat dikategorikan sebagai metode 

istinba>t} hukum baya>ni, yaitu:
38

 (1) lafaz{ dari segi cakupan makna; (2) lafaz{ dari 

segi penggunaan makna; dan (3) lafaz{ dari segi penunjukannya terhadap makna. 

Mengenai rinciannya akan diterangkan sebagaimana yang akan datang. 

1. Lafaz} dari segi cakupan makna. Lafaz} ini terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Al-khas}  

Al-khas} ialah kata khusus yang dibuat untuk menunjukkan kepada 

sesuatu yang terbatas jumlahnya, mencakup segala sesuatu yang 

bisa diterapkan kepadanya; seperti nama Ahmad, atau pun kepada 

spesies tertentu misalnya kuda atau jenis laki-laki dan perempuan. 

Lafaz} khas} ini juga terbagi kepada beberapa bagian:
39

  

1) Mutlaq dan muqayyad.  

Lafaz} mutlaq adalah lafaz} yang memberi petunjuk pada hakikat 

lafaz} menurut apa adanya tanpa memandang jumlah maupun 

                                                           
36

 Ibid; 

37
 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh: Sebuah Pengantar,  cet. ke-4, (Jakarta: 

PT. Raja  Grafindo Persada, 2011), hlm. 150. 

38
 Sutrisno, Nalar Fiqh Gus Mus, hlm. 57. 

39
 M. Ma’shum Zein, Menguasai Ilmu Ushul Fiqh, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2013), hlm. 290-293. 
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sifatnya.
40

 Adapun lafaz} muqayyad ialah lafaz} yang dibatasi 

oleh batasan lain.
41

 

2) Amr dan Nahyi 

Lafaz} amr adalah lafaz} yang bermakna perintah, dari yang lebih 

tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah kedudukannya.
42

 

Sementara lafaz} nahyi ialah lafaz} yang bermakna larangan, dari 

yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah 

kedudukannya.
43

 

b. Al-amm 

Lafaz} amm ialah lafaz{ yang berfungsi untuk menunjukkan suatu 

makna, yang dapat mencakup seluruh satuan-satuan terhadap 

sesuatu yang tidak terbatas dalam jumlah tertentu.
44

 Lafaz} ini dapat 

dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:
45
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1) Al-amm yura>du bihi al-amm 

Yaitu amm (umum) yang benar-benar dimaksudkan untuk 

umum, yakni amm yang disertai dengan qari>nah yang 

menghilangkan kemungkinan untuk dikhususkannya.
46

 

2) Al-amm yura>du bihi al-khus}u>s} 

Yaitu amm, tetapi yang dimaksudkan adalah khusus, yakni amm 

yang disertai dengan qari>nah yang menghilangkan arti 

umumnya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan amm 

itu adalah sebagian dari satuannya.
47

 

3)  Al-amm makhs}u>s}ah 

Yaitu amm yang tidak disertai dengan qari>nah yang 

menjelaskannya bahwa yang dimaksudkan adalah khusus bagi 

orang-orang yang sudah mukallaf saja.
48

 

c. Al-musytarak 

Lafaz} al-musytarak adalah lafaz} kata yang lebih dari satu makna.
49

 

Misalnya, salah satu ayat dalam al-Qur’an terdapat kata ‚quru>‛ 

dalam masalah talak terhadap istri. 
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             50 

Pada arti kata ‚quru>‛ di atas, terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan para ulama. Ulama Hanafiyah sendiri memaknainya 

dengan haid. Sementara ulama Syafi’iyah dan Malikiyah lebih 

memilih makna suci. 

2. Lafaz} dari segi penggunaan makna 

Adapun lafaz{ dari segi penggunaan makna terbagi ke dalam empat 

macam, yaitu:
51

 

a. Haqi>qi> dan maja>zi 

Lafaz} haqi>qi> ialah lafaz} yang menunjukkan arti yang sebenarnya 

tanpa membutuhkan qari>nah-qari>nah tertentu. Lafaz } ini digunakan 

untuk makna yang ditentukan oleh syara’; seperti lafaz{ salat untuk 

perbuatan tertentu yang terdiri dari perbuatan dan ucapan yang 

dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam.
52

 Adapun lafaz{ 

maja>zi ialah lafaz{ yang digunakan tidak sesuai dengan lafaz} 

penggunaannya yang pertama karena adanya indikasi yang 

menghalangi dinyatakannya makna haqi>qi>. Penggunaan makna 

lafaz{ majazi{ ini digunakan untuk makna selain makna aslinya 
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karena ada hubungan antara keduanya (asli dan tidak) dan terdapat 

indikator yang tidak mungkin lafaz{ itu dimaknai secara haqiqi>. 

b. S}ari>h} dan kina>yah 

Lafaz} s}ari>h dan kina>yah sebenarnya merupakan bagian dari lafaz} 

haqi>qi> dan maja>zi. Hanya saja lafaz} yang s}ari>h} ini diperuntukkan 

untuk pemaknaan yang sudah sangat jelas sekali lantaran 

pemakaiannya yang masyhur, baik secara haqi>qi> maupun maja>zi.53 

Adapun lafaz} kina>yah ialah lafaz{ yang tersembunyi maksudnya.
54

 

Akan tetapi, maknanya tetap dapat diketahui karena sudah sangat 

sering digunakan. 

3. Lafaz} dari segi penunjukannya terhadap makna 

Lafaz } ini sebenarnya terbagi ke dalam 2 kategori, namun karena ulama 

Hanafiyah dan Syafi’iyah memiliki pendapat tersendiri mengenai cara 

istinba>t{ hukum yang berhubungan dengan penunjukkan lafaz } terhadap 

makna, maka ulama kontemporer membagi pembahasan ini menjadi 4 

jenis, yaitu sebagai berikut: 

a. Penunjukkan lafaz} terhadap makna dari segi cakupan. Lafaz} ini 

terbagi 3 kategori, antara lain: (1) dila>lat al-mutabaqat; (2) dila>lat 

at-tad}a>mu>n; (3) dila>lat al-liti>z}am;  
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b. Lafaz} ditinjau dari segi kejelasan dan kesamaran makna. Untuk 

lafaz} ini terbagi menjadi dua macam:
55

 

1) Al-kha>fy ad-dila>lat, yang mencakup empat pembagian, yaitu: 

(1) lafaz} al-mutasya>bih; (2) lafaz} al-mujma>l, lafaz}; (3) al-

musykil; (4) lafaz} al-kha>fy. 

2) Lafaz} az-z}a>hir ad-dila>lat, yang juga mengandung empat 

pembagian, yakni: (1) al-z}a>hir; (2) an-na>s}; (3) al-mufassar; (4) 

al-muh}kam. 

c. Lafaz} dari segi penunjukkan terhadap makna menurut ulama 

Hanafiyah.
56

 Lafaz} ini terbagi menjadi empat kelompok, di 

antaranya:
57

 

1) Dila>lah al-‘iba>rah, yaitu lafaz} yang penunjukannya terhadap 

makna yang dimaksud terhadap makna pokok atau makna 

tambahan. 

2) Dila>lah al-isya>rah, yaitu lafaz} yang penunjukan maknanya tidak 

dimaksudkan dari teks nas} karena ia mengandung makna yang 

tersirat, namun makna itu bisa dipisahkan dari makna yang 

dimaksud oleh teks. 

3) Dila>lah ad-dala>lah, yaitu lafaz} yang penunjukan makna yang 

diambil dari nas} yang disebutkan (mantu>q) berlaku juga bagi 
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yang tidak disebutkan (maksu>t) karena adanya persamaan illat 

antara yang mantu>q dan yang maksu>t. 

4) Dila>lah al-iqtid{a>, yaitu nas} yang penunjukan atas maknanya 

tidak disebut di dalamnya. Sesuatu yang tidak disebutkan itu 

harus dipahami secara benar sehingga terasa baik menurut 

syara’ atau pun akal. 

d. Lafaz} terhadap dari segi penunjukannya menurut ulama 

Syafi’iyah.
58

 Lafaz} ini terbagi menjadi dua, yaitu: (1) dilalah al-

manzu>m; (2) dila>lah gairu al-manzu>m.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Kajian ilmiah ini termasuk jenis penelitian pustaka atau yang dikenal 

dengan library research, di mana sumber datanya diambil dari bahan-bahan 

tertulis berupa kitab-kitab fikih, al-Qur’an, hadis, dan sumber-sumber 

tertulis lainnya yang relevan dengan pokok masalah penelitian ini. 

2. Sifat penelitian 

Ditinjau dari segi sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif-analitik-komparatif. Deskriptif di sini dimaksudkan untuk 

mengemukakan pendapat dari kedua imam mazhab fikih (asy-Sya>fi’i> dan 

Abu> Hani>fah) tentang hukum jual beli benda najis dan metode istinba>t} 

hukum yang digunakan, lalu dianalisis pendapat tersebut kemudian 
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dibandingkan terhadap hasil dari analisis, yang pada akhirnyaa dapat ditarik 

sebuah kesimpulan. 

3. Pendekatan masalah 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ialah 

pendekatan ushul fikih, yaitu pendekatan dengan menggunkan kaidah ushul 

dan kaidah-kaidah fikih sebagai tolok ukur dalam penentuan status hukum 

pada sebuah perkara. Dalam hal ini, penyusun mengemukakan secara 

yuridis, yakni mengkaji secara normatif melalui ketentuan-ketentuan tertulis 

mengenai pendapat Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah tentang 

hukum jual beli benda najis. Kemudian menganalisanya dengan teknik 

ushul fikih, dengan metodenya ialah metode istinba>t hukum}. 

4. Teknik mengumpulan data 

Dalam hal pengumpulan data-data, penyusun tidak menggunakan 

teknis khusus, hanya saja diupayakan agar data-data yang berkaitan dengan 

penelitian ini dapat dikumpulkan selengkap mungkin, baik data yang 

termasuk primer maupun data sekunder. Adapun data-data tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data-data yang bersumber secara langsung dari 

karya-karya kedua tokoh. Dalam hal ini, data primer yang 

digunakan dari Ima>m asy-Sya>fi’i> ialah kitab yang dikarangnya 

sendiri berjudul al-Umm dan ar-Risa>lah, sementara sumber data 

dari pendapat Ima>m Abu> Hani>fah ialah karya yang ditulis 

langsung oleh muridnya, seperti kitab al-Mabsu>t} karya 
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Syamsuddi>n as-Syarakhsi> sebuah kitab yang banyak 

menyebutkan pendapat-pendapat Ima>m Abu> Hani>fah. 

b. Data sekunder, yaitu data-data yang dikutip atau dirujuk 

sembernya dari hasil penelitian orang lain yang sudah menjadi 

buku, kitab, karya ilmiah, dan sumber-sumber lain yang relevan 

dengan penelitian skrispsi ini, seperti kitab Fiqih Islam wa 

Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Sunnah karya Sayyid 

Sabiq, al-Fiqh ala> Maz}a>hib al-Arba’ah karya Abdurrahma>n al-

Jazairi, dan kitab Bida>yah al-Mujtahi>d wa Niha>yah al-Muqtas}i>d 

karya Ibnu Rusyd. 

5. Analisis data 

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengelolaan data, selanjutnya 

dilakukan analisis secara kualitatif dengan menggunakan metode berfikir 

induktif, yakni analisis yang berangkat dari rangkaian pengetahuan atau 

fakta yang khusus untuk menentukan kesimpulan yang bersifat umum.
59

 

Metode ini digunakan dalam rangka menemukan kesimpulan dari pendapat 

Ima>m asy-Sya>fi’i> dan pendapat Ima>m Abu> Hani>fah yang berkaitan dengan 

hukum jual beli benda najis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum memberi kemudahan bagi 

pembaca, maka penyusun mencoba menguraikan secara sistematis yang terdiri 
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dari 5 bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab dimana dapat dirincikan 

sebagai berikut ini: 

Bab pertama ialah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua ialah gambaran secara umum mengenai jual beli dan benda 

najis. Dalam jual beli dipaparkan mengenai pengertian, syarat dan rukun jual beli. 

Adapun dalam hal benda najis dipaparkan mengenai pengertian, bentuk-bentuk 

najis, dan macam-macamnya. 

Bab ketiga ialah uraian tentang pendapat Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m 

Abu> Hani>fah mengenai hukum jual beli benda najis. Dalam bab ini memuat 

biografi Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah termasuk guru-guru, murid-

murid, dan  karya-karyanya. Dalam bab ini pula dipaparkan mengenai macam-

macam sumber hukum yang digunakan oleh kedua tokoh di atas dan pendapatnya 

tentang hukum jual beli benda najis. 

Bab keempat ialah analisis antar pendapat dan istinba>t} hukum jual beli 

benda najis menurut Ima>m asy-Sya>fi’i> dengan Ima>m Abu> Hani>fah. Dalam bab ini 

pula dipaparkan mengenai letak persamaan dan perbedaan pendapat di antara 

keduanya mengenai hukum jual beli benda najis.  

Bab kelima ialah penutup yang terdiri dari kesimpulan atau inti dari 

pembahasan skripsi ini, dan juga saran-saran dari penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan analisis terhadap istinba>t} hukum Ima>m asy-Sya>fi’i> 

dan Ima>m Abu> Hani>fah, maka pemahaman yang dapat disimpulkan berdasarkan 

dari perumusan masalah, mulai dari bab pertama hingga akhir, dapat penyusun 

kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Ima>m asy-Sya>fi’i> maupun Ima>m Abu> Hani>fah sama-sama menggunakan 

metode istinba>t} baya>ni ketika menetapkan hukum tentang jual beli benda 

najis, yakni metode istinba>t} hukum yang didasarkan pada nas} al-Qur’an 

dan Hadis melalui analisis kebahasaan. Dalam hal ini, Ima>m asy-Sya>fi’i> 

merujuk kepada QS. Al-Ma>idah (5): 3 tentang larangan memakan 

bangkai, darah, daging babi, dan setiap hewan yang disembelih namun 

tidak menyebutkan asma Allah SWT, karena semua hal demikian adalah 

najis; dan juga Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim dari s}aha>bat nabi bernama Ja>bir bin Abdulla>h 

tentang larangan menjualbelikan bangkai karena najis. Berdasarkan 

analisis terhadap ayat al-Qur’an dan juga Hadis Nabi Muhammad SAW 

tersebut, Ima>m asy-Sya>fi’i> sampai pada kesimpulan bahwa melakukan 

jual beli atau memperdagangkan benda-benda najis adalah tidak sah 

(haram), sementara itu Ima>m Abu> Hani>fah justru membolehkan. Adapun 

dasar hukum yang digunakan oleh Ima>m Abu> Hani>fah adalah ayat al-

Qur’an yang menjelaskan bahwa setiap sesuatu yang Allah SWT 
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ciptakan di muka bumi ini tiada lain hanya untuk kelangsungan hidup 

manusia itu sendiri; dan juga Hadis Nabi Muhammad SAW yang 

menceritakan bahwa yang haram dari bangkai itu adalah memakannya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode istinba>t} hukum yang 

digunakan oleh Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah adalah metode 

istinba>t} baya>ni. 

2. Meskipun Ima>m asy-Sya>fi’i> dan Ima>m Abu> Hani>fah berbeda dalam 

memberi status hukum menjualbelikan benda najis, namun keduanya 

memiliki beberapa persamaan dan juga perbedaan. Persamaan di antara 

keduanya adalah: (1) sama-sama mendasarkan pendapatnya pada nas} al-

Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW; (2) keduanya sama-sama 

menggunakan metode istinba>t} baya>ni ketika menetapkan hukum jual beli 

benda najis. Adapun perbedaannya adalah: (1) Ima>m asy-Sya>fi’i> 

mengharamkan jual beli benda najis, sementara Ima>m Abu> Hani>fah 

membolehkannya; (2) Ima>m asy-Sya>fi’i> mendasarkan pendapatnya pada 

QS. Al-Ma>idah (5): 3 yang menunjukkan haramnya mengkonsumsi 

barang najis sehingga haram pula jual belinya, sementara Ima>m Abu> 

Hani>fah mendasarkan pendapatnya pada QS. Al-Baqarah (2): 29 yang 

menjelaskan bahwasanya semua ciptaan Allah SWT yang ada di muka 

bumi ini adalah diperuntukkan bagi manusia; (3) Ima>m asy-Sya>fi’i> 

mendasarkan pada Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ja>bir bin 

Abdulla>h tentang haramnya menjualbelikan bangkai, sementara Ima>m 

Abu> Hani>fah mendasarkannya pada HR. Bukhari dan Muslim yang 
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menjelaskan bahwa letak keharaman pada bangkai najis itu adalah 

memakannya. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penyusun uraikan, ialah: 

1. Meskipun jual beli benda najis itu diperbolehkan karena 

kemanfaatannya, namun harus disertai pengawasan yang ketat sebab 

dapat menimbulkan penyelewengan dari yang seharusnya. 

2. Perlu adanya sosialisasi yang jelas supaya masyarakat tidak salah 

kaprah terhadap kedua pendapat tokoh tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

DAFTAR TERRJEMAH BAHASA ASING 

Bab. Hal. 
Nomot 

Footnote 

Al-Qur’an dan 

Hadis 
Terjemahan 

I 10 22 
QS. al-Baqarah  

(2):  275 

Dan Allah SWT menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. 

I 10 23 

Hadis al-Bazar 

dishahihkan oleh 

al-Hakim 

Pekerjaan yang paling baik ialah 

pekerjaan seorang lelaki yang 

dihasilkan dari hasil keringatnya 

sendiri dan setiap penjualan yang 

baik. 

I 11 29 HR. Muslim 

Dari Abu> Hurairah berkata: 

Rasulullah SAW melarang jual beli 

garar 

I 13 33 
QS. an-Nisa> (4): 

83 

Dan apabila datang kepada mereka 

suatu berita tentang keamanan atau 

pun ketakutan, mereka lalu 

menyiarkannya dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan 

ulil amri di antara mereka, tentulah 

orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya (akan dapat) 

mengetahuinya dari mereka (Rasul 

dan ulil amri). Kalau tidaklah 

karena karunia dan rahmat Allah 

kepada kamu, tentulah kamu 

mengikut syaitan, kecuali 

sebahagian kecil saja (di antara 

kamu). 

I 15 41 
QS. al-Baqarah 

(2): 228 

Dan wanita-wanita yang ditalak 

handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru. 

II 31 10 HR. Ibnu Majah 

Dari Abi Sa’id al-Khudury, beliau 

berkata: RasulullaahSAW 

bersabda: Setiap penjualan itu 

harus disertai dengan kerelaan. 

II 31 14 
QS. An-Nisa> (4): 

29 

Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kalian saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 

bathil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara 

kamu. 



II 32 16 
QS. Al-Baqarah 

(2): 282 

Dan persaksikanlah apabila kamu 

melakukan transaksi jual beli.. 

II 32 17 
QS. Al-Baqarah 

(2): 198 

Tidak ada dosa bagi kalian untuk 

mencari karunnia Allah (rizki hasil 

perniagaan) dari Tuhan-mu. 

II 34 20 
HR. al-Bukhari 

No. 2115 

Diriwayatkan dari Abdullah bin 

Umar, ia berkata: kami pernah 

menyertai Nabi SAW dalam suatu 

perjalanan dengan menunggangi 

seekor unta yang galak yang sulit 

dikendalikan, onta itu mendahului 

rombongan, kemudian umar 

menggertak dan menariknya 

mundur , kemudian Nabi SAW 

bersabda : Jual saja onta mu 

kepada ku, maka dijuallah Umar 

onta itu kepada Nabi SAW, 

kemudian Nabi SAW berkata 

kepada Abdullah bin Umar, “ Hai 

Abdullah! Onta ini untuk mu dan 

gunakan sesuka muu.” 

III 52 24 

Ungkapan Ima>m 

asy-Sya>fi’i> 

tentang sumber 

hukum Islam 

Seseorang tidak mempunyai hak 

untuk menyampaikan ini halal atau 

ini haram, kecuali memiliki 

pengetahuan atasnya, yakni al-

Qur’an, Hadis, Ijma>’, dan Qiya>s}. 

III 52 25 

Penjelasan Ima>m 

asy-Sya>fi’i 

tentang metode 

istinba>t} 

“Hukum asal itu adalah al-Qur’an 

dan Sunnah, manakala 

penyelesaian masalah tidak 

ditemukan di dalam kedua sumber 

utama tersebut, maka dipergunakan 

Qiyas, yaitu dengan 

menganalogikan suatu permasalah 

yang sudah ada penyelesaiannya di 

dalam al-Qur’an dan Hadis. 

Apabila suatu hadis telah shahih 

sanadnya dari Rasulullah SAW 

maka hadis tersebut adalah hadis 

yang kuat (muttashil), Ijma’ lebih 

utama atas khabar ahad. Makna 

hadis yang diutumakan adalah 

makna yang z}a>hir (jelas), manakala 

terdapat hadis yang berbeda maka 

sanad hadis yang lebih baik yang 

lebih diutamakan. Sementara hadis 

yang munqati’ tidak dapat 



digunakan kecuali hadis 

munqati’yang bersumber dari Ibnu 

al-Musayyab. Suatu pokok tidak 

boleh diqiyaskan kepada yang 

pokok, dan tidak boleh 

mempertanyakan mengapa dan 

bagaimana pada hukum yang 

pokok, dan pertanyaan tersebut 

hanya dapat dipertanyakan pada 

hukum cabang (furu’) saja, bila 

analoginya benar terhadap hukum 

pokok maka dapat dijadikan 

sebagai hujjah. 

III 55 29 

Ungakapan Ima>m 

asy-Sya>fi’i 

tentang  makna 

qiya>s. 

Tidak ada satu peristiwa pun yang 

dihadapi oleh manusia para 

penganut agama Allah, kecuali 

terdapat petunjuknya tentang cara 

pemecahannya dalam Kitab Allah 

SWT. 

III 57 37 

Pendapat Ima>m 

asy-Sya>fi’i dalam 

Kitab al-Umm 

tentang najis babi 

Ima>m asy-Sya>fi’i> berkata: Allah 

SWT telah menetapkan binatang 

babi sebagai najis, olehnya itu 

tidak diperkenankan untuk 

mengambil harga penjualannya 

karena tidak bernilai, bahkan jika 

dibunuh oleh manusia tidak ada 

dituntut untuk menggantinya 

karena nilai adalah harga. 

III 59 47 

Ungkapan Ibnu 

Qudamah dalam 

Kitab Majmu’ 

Tidak boleh (menjual) pupuk dari 

kotoran hewan, demikian perkataan 

Ima>m Ma>lik dan Ima>m asy-Sya>fi’i>. 

III 59 48 

Pendapat Ima>m 

asy-Sya>fi’i> 

tentang larangan 

menjual benda 

najis 

Ima>m asy-Sya>fi’i> berkata tidak 

boleh menjualbelikan kotoran 

binatang, kotoran manusia, air 

kencinng dan setiap benda yang 

bersumber dari perkara najis. 

III 60 52 

Perkataan 

Abdurrrahma>n al-

Jazairi 

Pengikut Maz}hab Sya>fi’i> 

berpendapat: Tidak sah hukumnya 

menjual semua najis, seperti babi, 

khamar (arak), kotoran, anjing 

meskipun terlatih. 

III 68 79 

Ungkapan Ima>m 

Abu> Hani>fah 

tentang metode 

istinba>t} 

Saya menggunakan Kitabullah, 

manakala saya tidak 

menemukannya, maka saya 

menggunakan Sunnah. Manakala 

tidak saya ketemukan di dalam 



keduanya, maka saya 

menggunakan perkataan para 

sahabat yang saya kehendaki dari 

mereka. Kemudian saya tidak 

keluar dari pendapat mereka. 

Apabila urusan itu sampai kepada 

Ibrahim al-Sya’by, Hasan bin Sirin 

dan Sa’id ibn Musayyab, maka 

saya berijtihad sebagaimana 

mereka berijtihad. 

III 69 80 

Perkataan Ima>m 

Abu> Hani>fah 

tentang pegangan 

ijatihadnya 

,,, Pendirian Imam Abu Hanifah, 

ialah mengambil yang kepercayaan 

dan lari dari keburukan, 

memperhatikan mu’amalah-

muamalah manusia dan apa yang 

mendatakngkan maslahat bagi 

urusan mereka. Beliau 

menjalankan urusan atas qiyas. 

Apabila qiyas tidak baik untuk 

dilakukan, beliau menjalankan 

urusan atas qiyas... 

III   

Pendapat Ima>m 

Abu> Hani>fah 

dalam Kitab 

Majmu> Syarh al-
Muhaz}z}ab 

Ima>m Abu> Hani>fah mengatakan: 

boleh hukumnya menjual kotoran 

hewan karena persetujuan suatu 

negeri dan tidak ada yang 

mengikarinya, dengan demikian 

boleh menggunakannya maka 

boleh menjualnya atau 

semacamnya. 

III   

Pendapat Ima>m 

Abu> Hani>fah 

tentang jual beli 

benda najis 

..Begitupun halnya dengan 

bolehnya menjual pupuk dari 

kotoran hewan meskipun 

bersumber dari sesuatu yang 

diharamkan (najis). 

IV   
QS. al-Maidah 

(5): 3 

Diharamkan bagimu (memakan) 

bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih 

atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib 

dengan anak panah, (mengundi 



nasib dengan anak panah itu) 

adalah kefasikan. 

IV   
HR. Ahmad, No. 

293 

Sesungguhnya Allah Ta’ala ketika 

mengharamkan pada sesuatu, maka 

haram pula upahnya (jual belinya). 

IV   

Hadis 

diriwayatkan oleh 

al-Bukhari dan 

Muslim 

Dari Jabir bin Abdullah r.a 

bahwasanya dia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda ketika 

hari penaklukan Mekkah: “ Allah 

SWT dan Rasul-Nya telah 

mengharamkan khamr, bangkai, 

babi, dan patung-patung”, ada yang 

bertanya: “Wahai Rasulullah, 

bagaimana dengan lemak bangkai 

(sapi dan kambing) karena bisa 

dimanfaatkan untuk memoles 

sarung pedang atau meminyaki 

kulit-kulit dan sebagai bahan 

minyak untuk penerangan bagi 

manusia?. Nabi SAW bersabda: 

“Tidak, ia tetap haram”. Kemudian 

saat itu juga Rasulullah SAW 

bersabda: Sekiranya Allah SWT 

melaknat kamum Yahudi, karena 

ketika Allah SWT mengharamkan 

lemak hewan (sapi dan kambing) 

mereka mengelolahnya lalu 

menjualnya dan memakan uang 

hasilnya”. 

IV   
QS. al-Baqarah 

(2): 92 

Dia-lah Allah, yang menjadikan 

segala yang ada di muka bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak 

(menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dia 

Maha mengetahui segala sesuatu. 

IV   Al-Hadis 

Mengapa kalian tidak mengambil 

kulitnya lalu menyamaknya dan 

memanfaatkannya? 

     

 



 

Lampiran II 

BIOGRAFI TOKOH 

1. Wahbah az-Zuhaili 

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili. Wahbah az-

Zuhaili dilahirkan pada tahun 1932 M, bertempat di Darl ‘Athiyyah kecamatan 

Faiha, Provinsi Damaskus, Suriah. Beliau merupakan anak putra dari seorang 

petani yang sederhana dan terkenal sebagai keluarga yang shaleh. Adapun ibunya 

bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa Sa’adah, seorang wanita yang memiliki 

sifat wara’ dan teguh dalam menjalankan syari’at agama. 

Sejak kecil Wahbah sudah mengenal dasar-dasar keislaman atas 

dorongan dan bimbingan dari ayahnya. Menginjak 2 tahun, ia mulai masuk ke 

sekolah Ibtida’iyyah hingga selesai pada tahun 1946. Memasuki jenjang 

pendidikan formalnya hampir 6 tahun ia menghabiskan pendidikan menengahnya, 

dan pada tahun 1952 ia memperoleh ijazah, yang merupakan langkah awal untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi, yaitu pada Fakultas Syari’ah Universitas 

Damaskus hingga meraih gelar sarjananya pada tahun 1953 M. Setelah itu, 

Wahbah melanjutkan pendidikan doktornya di Universitas al-Azhar, Kairo-Mesir, 

hingga selesai pada tahun 1963 dengan disertasi berjudul Atsar al-Hurb fi al-Fiqh 

al-Islami.  

Kecerdasan Wahbah az-Zuhaili telah dibuktikan dengan kesuksesan 

akademisnya, hingga banyak lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga sosial 

yang dipimpinnya. Adapun karyanya yang paling populer, ialah: Fiqh Islam wa 

Adillatuhu, 8 jilid (1984), dan Ushul Fqih al-Islami, 2 jilid (1986). 



 

2. Muhammad Sayyid Sabiq 

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamy. Lahir di 

Istanha, Distrik al-Bagur, Provinsi al-Manufiah - Mesir pada tahun 1915 M. 

Setelah berhasil menghafalkan kitab al-Qur’an di usia 10 tahun, ia mulai 

memasuki perguruan tinggi al-Azhar, Kairo-Mesir, disinilah Sayyid Sabiq 

menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai 

tingkat tahannus (kejuruan). Pada tingkat akhir ia memperoleh sebuah 

penghargaan “asy-Syahadah al-‘Alimiyah” pada tahun 1947, sebuah ijazah 

tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, yang kurang lebih sama dengan ijazah 

doktor. 

Sejak usia muda, Sayyid Sabiq dipercayakan untuk mengemban berbagai 

tugas dan jabatan, baik dalam bidang administrasi maupun akademis. Pada tahun 

1955 ia menjadi direktur Lembaga Santunan Mesir di Mekkah selama 2 tahun, 

setelah itu mendapat tugas jadi dewan dosen, kemudian diangkat sebagai ketua 

Jurusan Peradilan Fakultas Syari’ah. Ia juga bergabung dengan organisasi al-

Jami’iyyah asy-Syari’iyyah li Amin fi al-Kitab wa as-Sunnah, sebuah 

perhimpunan syariat bagi pengamal al-Qur’an dan Hadis Nabi. Al-Jam’iyyah ini 

bertujuan mengajak ummat untuk kembali mengamalkan al-Qur’an dan Hadis 

Nabi SAW tanpa terikat pada mazhab tertentu. Adapun karya-karyanya berupa 

buku yang beredar di seluruh dunia Islam, termasuk Indonesia, ialah: Fiqh 

Sunnah, al-‘Aqa’id al-Islamiyyah, Da’wah al-Islam, dan lain sebagainya.  

 

 



 

3. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy 

Nama lengkapnya adalah Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy. 

Lahir di Lhokseumawe, Aceh Utara pada 10 Maret 1904 M, dan meinggal dunia 

pada 9 Desember 1975 M. Ayahnya bernama Teungku Qadhi Chik Maharaja 

mangkubumi Husien ibn Muhammad Su’ud, seorang ulama terkenal di daerah 

sekitar pondoknya. Adapun ibunya bernama Teungku Amrah binti Teungku Chik 

Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, adalah anak seorang Qadhi kesultanan Aceh, 

ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy merupakan keturunan Abu 

Bakar al-Siddiq (khalifah pertama) yang ke-37 dari Abu Bakar, sehingga digelar 

ash-Shiddieqy di akhir namanya. 

Semasa hidupnya, Hasbi ash-Shiddieqy aktif menulis dalam berbagai 

disiplin ilmu, khususnya dalam bidang keislaman hingga menuntaskan beberapa 

karya berjumlah 73 judul buku, yang berjilid terdiri dari 142, dan 50 artikel. Di 

antara karyanya yang paling populer ialah: Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 

Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, Fiqh Islam, Pengantar Ilmu Fiqh, Tafsir 

an-Nur, dan lain sebagainya. 

4. Syamsuddin asy-Syarakhsi 

Syamsuddin asy-Syarakhsi memilliki nama lengkap Abu Bakr 

Muhammad bin Ahmad bin Abi  Sahl asy-Syarakhsi. Ia merupakan salah seorang 

ulama cerdas yang berdiri di garda terdepan Mazhab Hanafi. Asy-Syarakhsi lahir 

di Sarakh daerah Kurasan-Iran, namun belum jelas secara pasti mengenai waktu 

kelahirannya. Ia meninggal dunia pada tahun 483 H. 



 

Semasa hidupnya, ia banyak mengemban ilmu kepada Abdul Aziz al-

Halwani hingga menjadi ulama besar, bahkan menjadi tokoh terkemuka dalam 

Mazhab Hanafi. Keahliannya bukan hanya pada ilmu fikih,  melainkan juga dalam 

ilmu-ilmu lain seperti ilmu hadis dan kalam.. 

Asy-Syarakhsi banyak menulis karya yang ditulis semasa hidupnya, di 

antara karya-karya tersebut ialah: kitab al-Mabsut, Ushul Fikih, as-Siyar al-Kabir, 

Syarh al-Muhtasar at-Tahawiyah, Syarh al-Jami’ as-Shagir li Imam Muhammad 

bin Hasan, Syarh az-Ziyadalah, al-Fawaid al-Fiqhiyah, dan lain sebagainya. 

5. Ibnu Rusyd 

Nama lengkap Ibnu Rusyd adalah Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd. 

Lahir di Kordoba - Spanyol pada tahun 1126 M., dibesarkan dalam keluarga 

hakim-hakim yang teguh menegakkan syariag Islam. Ia merupakan salah seorang 

yang sangat jenius dengan pengetahuan ensiklopidek. Karya-karyanya meliputi 

bidang filsafat, kedokteran, dan fikih dalam bentuk karangan, ulasan, resume, dan 

essai. Ibnu Rusyd meninggal dunia pada 10 Desember 1198 M. di kota Marakis, 

Maroko.  

Semasa hidupnya, Ibnu Rusyd banyak menghasilkan karya sekitar 78 

karya yang semuanya ditulis dalam bahasa Arab. Kini, karya-karyanya tersimpan 

rapi di perpustakaan Escurial, Madrid-Spanyol. Adapun karya-karnya yang paling 

populer ialah: Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid (kitab ilmu fikih), 

Kulliyat fi at-Tib (buku kedokteran), Fasl al-Maqal fi ma bain al-Hikmah wa asy-

Syariat (perkataan-perkataan dalam hal kebijaksanaan), dan lain sebagainya.  
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